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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya, ada 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai “Pengaruh 

Konflik Terhadap Perubahan Komponen Karakter Utama Sebagai Representasi 

Penyintas Kekerasan Seksual Dalam Film “Penyalin Cahaya”, sebagai berikut : 

1. Konflik yang ada dalam film sangat kompleks, sebab banyak konflik 

internal yang terjadi dalam diri Suryani sebagai tokoh utama yang membuat 

alur cerita dalam film berjalan dengan menarik.  

2. Konflik dalam film sangat menunjukkan adanya perubahan karakter tokoh 

utama Suryani secara fisiologis, sosiologis dan juga psikologis. Selain itu, 

perubahan karakter yang terjadi dalam diri Suryani mendukung representasi 

tokoh sebagai penyintas kekerasan seksual. Terbukti dari respon emosional 

atau psikologis yang Suryani perlihatkan melalui tindakan ataupun dialog 

dalam film.  

3. Tujuh konflik utama yang diidentifikasi dalam film Penyalin Cahaya selaras 

dengan teori 5 Stages Of Grief dalam menunjukkan tahapan – tahapan yang 

akan dilalui oleh penyintas kekerasan seksual sampai di titik penyintas bisa 

kembali menerima dirinya sendiri. Hal tersebut dapat terlihat dari 

serangkaian emosi dan reaksi yang terjadi pada Suryani yang mengalami 

proses kehilangan beasiswa maupun kesucian dirinya sendiri.  

4. Kekerasan seksual dalam film Penyalin Cahaya muncul dalam bentuk 

pelecehan seksual fisik; penelanjangan tanpa disadari korban, dan pelecehan 

non-fisik; perbuatan merekam / memfoto secara diam – diam dengan intensi 

negatif. 

5. Dalam film Penyalin Cahaya merepresentasikan terkait kondisi pelaku dan 

korban kekerasan seksual yang menjadi penyintas. Kekerasan seksual, 

pelaku, dan penyintas direpresentasikan melalui penggambaran sosok 

Medusa dalam film Penyalin Cahaya di akhir film.  
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Maka dapat disimpulkan, dengan adanya konflik – konflik, terutama konflik 

internal yang terdapat dalam film mampu menunjukkan adanya perubahan karakter 

tokoh utama dalam film Penyalin Cahaya. Selain itu, konflik yang menunjang 

karakter tokoh utama juga mampu mendukung reaksi dari tokoh – tokoh lainnya, 

sehingga dapat terbentuk alur penceritaan yang kompleks dan menarik. 

 

B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penelitian 

“Pengaruh Konflik Terhadap Perubahan Komponen Karakter Tokoh Utama 

Sebagai Representasi Penyintas Kekerasan Seksual Dalam Film “Penyalin Cahaya” 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian yang diharapkan dapat 

menelaah atau mengidentifikasi objek penelitian yang tidak hanya terpusat pada 

naratif konfliknya saja terutama konflik internal. Akan tetapi, bisa dilihat dari sudut 

lainnya yang lebih luas terutama untuk seorang penulis skenario film. Selain itu, 

diharapkan penelitian selanjutnya bisa meneliti korelasi antara struktur dramatik 

dan konflik yang bisa saling tumpang tindih sehingga bisa membentuk alur 

penceritaan yang lebih kompleks dan menarik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan atau sumber alternatif dalam memahami konflik – konflik yang 

terjadi dalam sebuah film yang terjadi pada tokoh utama. Selain itu, penelitian ini 

dapat menjadi media pembelajaran bagi para pembaca agar lebih memahami dan 

peka dengan sekitar akan isu kekerasan seksual.  
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